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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: apakah ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara interaksi sosial keluarga dan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah Purworejo baik secara sendiri‐sendiri 
maupun bersama‐sama. Penentuan jumlah sampel menggunakan tabel yang 
dikembangkan oleh Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% dari populasi 
104 siswa diambil sampel 78 siswa. Pengambilan sampel menggunakan simple 
random sampling. Pengumpulan data menggunakan metode analisis dokumen 
dan metode angket. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan 
analisis kuantitatif. Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa prestasi 
belajar berada pada kategori cukup dengan persentase 39,74%, sedangkan untuk 
interaksi sosial keluarga tergolong tinggi dengan persentase 60,25%, sedangkan 
untuk motivasi belajar tergolong tinggi dengan persentase 60,25%. Berdasarkan 
analisis kuantitatif menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara 
interaksi sosial keluarga dengan prestasi belajar sebesar 17,89% (rx1y = 0,423; sig 
< 0,05; thitung = 4,041). Ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 
belajar dengan prestasi belajar sebesar 16,40% (rx2y = 0,405; sig < 0,05; thitung = 
3,191). Ada pengaruh positif dan signifikan antara interaksi sosial keluarga dan 
motivasi belajar secara bersama‐sama dengan prestasi belajar sebesar 18,00% 
dengan (R) = 0,425; (R2) = 0,180; Fhitung sebesar 8,246; sig = <0,05, dan sisanya 
82,00% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.  
Kata kunci : interaksi sosial keluarga, motivasi belajar, prestasi belajar 
 

A. PENDAHULUAN 

Dalam proses belajar mengajar diperlukan interaksi yang baik antara pendidik 

dengan peserta didik, yang mana hal ini dapat meningkatkan motivasi dan 

prestasi siswa baik secara kualitas maupun kuantitas. 

Motivasi merupakan aspek yang sangat psikis (kejiwaan) yang besar 

pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Menurut Dalyono (2007:57) motivasi 

terdiri dari dua macam, yaitu : 
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1.   Motivasi yang berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan yang 

datang dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan pentingnya 

sesuatu atau dapat juga karena dorongan bakat apabila ada kesesuaian 

dengan bidang yang dipelajari. 

2.   Motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu dorongan yang dating 

dari luar diri (lingkungan), misalnya dari orang tua, guru, teman‐teman, 

dan anggota masyarakat. 

Motivasi dari interaksi sosial juga sangat mendukung prestasi belajar siswa. 

Biasanya semakin dekat atau intensitas interaksi siswa dengan keluarga, maka 

akan semakin baik mereka dalam memberikan motivasi dan membantu anak 

untuk menemukan kesenangan dalam belajar sehingga akan mempengaruhi 

prestasi belajar. Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Interaksi Sosial Keluarga dan Motivasi Belajar 

terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah Purworejo Tahun 

Pelajaran 2014/2015” Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui adakah 

pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah dan lingkungan 

keluarga pada siswa kelas x SMA Muhammadiyah Purworejo Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah eks post facto, yaitu “suatu 

penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor‐faktor yang dapat 

menyebabkan timbulnya kejadian tersebut” (Sugiyono, 2012: 7). Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah Purworejo, sedangkan waktu 

penelitian dilakukan selama bulan Mei sampai Juli Tahun 2014. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Muhammadiyah Purworejo tahun 

pelajaran 2013/2014 sebanyak 104 siswa. Teknik sampel yang digunakan adalah 
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simple random sampling. Metode pengumpulan data ialah metode dokumentasi 

dan metode angket atau kuesioner. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner sebagai alat ukur perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas dari 

kuesioner yang dipakai. Data yang diperoleh melalui prosedur pengumpulan 

data. Teknis analisis data deskriptif menggunakan skor jawaban responden 

variable partisipasi anggota dikategorikan menjadi empat sebagai 

berikut : 

>Mi + 1,5 SDi    Kategori sangat tinggi 

>M s/d (Mi + 1,5 SDi)  Kategori tinggi 

(Mi – 1,5 SDi) – Mi   Kategori cukup 

< Mi – 1,5 SDi    Kategori kurang 

Dimana : 

Mi = ρς (Skor ideal tertinggi + Skor terendah) 

SDi = ρφ (Skor tertinggi – Skor terendah) 

(http://disdikklungkung.net/content/view/73/46/) 

Dalam penelitian kuantitatif, banyak dituntut untuk menggunakan angka, mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 

dari hasil. Penulis mengunakan analisa korelasi product moment, dengan angka 

kasar untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel yang lain. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis deskriptif variabel prestasi belajar, pada umumnya berada 

pada kategori cukup dengan presentase 39,74%, sedangkan untuk kategori 

sangat tinggi sebesar 23,07%, kategori tinggi sebesar 35,89%, dan untuk kategori 

kurang sebesar 1,28%. Variabel interaksi sosial keluarga tergolong tinggi dengan 

presentase 60,25%, sedangkan untuk kategori sangat tinggi sebesar 38,46%, 

kategori cukup sebesar 1,28%, dan kategori kurang sebesar 0,00%. Variabel 

motivasi belajar tergolong tinggi dengan presentase 60,25%, sedangkan untuk 

kategori sangat tinggi sebesar 34,61%, kategori cukup sebesar 1,28%, dan 

kategori kurang sebesar 3,84%. Berdasarkan analisis kuantitatif, terdapat 
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pengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun secara bersama‐sama. 

Dari hasil analisis diperoleh koefisien korelasi (rx1y) sebesar 0,423 dan diperoleh 

koefisien determinasi (rx1y)2 sebesar 0,1789 atau 17,89%. Pada hasil Uji t 

variabel interaksi sosial keluarga diperoleh thitung = 4,041 dan sig = 0,00 (0,00 < 

0,05 maka signifikan). Sehingga dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial 

keluarga member pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 

pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah Purworejo. Sehingga dapat bermakna 

bahwa semakin intensitas interaksi sosial keluarga semakin tinggi prestasi belajar 

siswa dan begitu juga sebaliknya semakin intensitas prestasi belajar siswa 

semakin tinggi interaksi sosial keluarga. Dari hasil analisis diperoleh koefisien 

korelasi (rx2y) sebesar 0,405 dan diperoleh koefisien determinasi (rx2y)2 sebesar 

0,1640 atau 16,40%. Pada hasil Uji t variabel prestasi belajar diperoleh thitung = 

3,191 dan sig = 0,00 (0,00 < 0,05 maka signifikan). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar memberi pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah Purworejo. Sehingga 

dapat bermakna bahwa semakin tinggi motivasi belajar semakin tinggi prestasi 

belajar siswa dan begitu juga sebaliknya semakin tinggi prestasi belajar siswa 

semakin tinggi motivasi belajar. Dari hasil analisis diperoleh koefisien regresi (R) 

sebesar 0,425 sehingga diperoleh koefisien determinasi (R2) = 0,180. Hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial keluarga dan motivasi belajar 

memberi pengaruh positif sebesar 18,00% terhadap prestasi belajar pada siswa 

kelas X SMA Muhammadiyah Purworejo, sedangkan 82,00% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. Berdasarkan Uji ANOVA pada tabel 15, didapat 

nilai Fhitung sebesar 8,246 dengan sig = 0,000 (0,000 < 0,05 maka signifikan), 

yang artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan antara interaksi social 

keluarga dan motivasi belajar secara bersama‐sama terhadap prestasi belajar 

pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah Purworejo. Sehingga dapat bermakna 

bahwa semakin tinggi interaksi sosial keluarga dan motivasi belajar, semakin 

tinggi pula prestasi belajar dicapai siswa dan sebaliknya semakin rendah interaksi 
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sosial keluarga dan motivasi belajar, semakin rendah pula prestasi belajar yang 

dicapai siswa.  

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan ada hubungan positif dan signifikan antara lingkungan 

sekolah dan lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa pada SMA 

Muhammadiyah Purworejo Tahun Pelajaran 2014/2015 diterima. 

Saran Bagi pihak sekolah sebagai masukan, hendaknya memotivasi siswa 

untuk belajar lebih giat. Misalnya, memberi hadiah maupun memberi 

nasihat‐nasihat yang dapat membimbing siswa mencapai prestasi belajar yang 

lebih baik. Bagi orang tua siswa hendaknya memperhatikan lingkungan keluarga 

agar nantinya tidak memberi pengaruh negatif terhadap prestasi belajar anak. 

Bagi siswa sendiri hendaknya selalu meningkatkan pengetahuan dan rajin 

belajar. Dan selalu mengikuti bimbingan atau arahan dari orang tua tidak hanya 

mau menang sendiri dalam bersikap. Dan diharapkan siswa mampu 

memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh orang tua walau adanya 

keterbatasan. Dan bagi siswa yang memiliki prestasi belajar rendah diharapkan 

mampu bangkit dan bersaing dengan teman‐teman yang prestasinya 

memuaskan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmadi, Abu. 2004. Sosiologi pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Anonim. 1994. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 

Arikunto. Suharsimi 2009. 5ŀǎŀǊπŘŀǎŀǊ 9Ǿŀƭǳŀǎƛ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Suharsimi Arikunto. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

RinekaCipta. 

Dalyono. 2007. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Djamarah, Syaiful Bahri. 2008. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta.. 

Pedoman Penulisan Skripsi. Purworejo:Universitas Muhammadiyah Purworejo. 



66 Muhammad:Pengaruh Interaksi Sosial ( 61-66) 
 

Slameto. 2010. .ŜƭŀƧŀǊ Řŀƴ CŀƪǘƻǊπŦŀƪǘƻǊ ȅŀƴƎ aŜƳǇŜƴƎŀǊǳƘƛƴȅŀΦ Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Sugeng Eko Putro W. 2012. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: 

Alfabeta. 

Syah, Muhibbin. 2008. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru. Bandung. 

PT Remaja Rosdakarya. 

Syaiful Bahri Djamarah. 2011. Psikologi Belajar. Jakarta : Rineka Cipta. 

Uno, Hamzah. 2007. Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara. 


